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Kontestasi Sengit

Berebut Kursi DPR

KONTESTASI politik mem-
perebutkan kursi 17 kursi
DPR-RI dalam pemilu legis-
latif (pileg) 2019 di daerah
pemilihan (dapil) Sumsel I
dan II sepertinya akan ber-

langsung sengit. Mengapa . 5

perebutan 8 kursi di dapil
Sumsel I dan 9 kursi di dapil

~ Sumsel I diperkirakan akan

. berlangsung sengit? Karena
berdasarkan data KPU Sum-
sel, ada 200 orang calon ang-
gota legislatif (caleg) yang akan
berkontestasi memperebutkan
17 kursi tersebut.

Alokasi 8 kursi untuk dapil
Sumsel I meliputi Kota Pa-
lembang, Banyuasin, Musi
Banyuasin, Kota Lubukling-
gau, Musi Rawas, dan Musi
Rawas Utara. Lalu alokasi 9
kursi untuk dapil Sumsel II
yang meliputi Ogan Ilir, OKI,
OKU, OKU Timur, OKU Sela-
tan, Prabumulih, Muara Enim,
PALI, Lahat, Pagaralam, dan
Empat Lawang akan menjadi
arena kontestasi politik se-

cara terbuka para caleg.
Ketatnya iklim kontestasi
memperebutkan 17 kursi ter-
sebut membuat para caleg
harus memiliki hitungan po-
litik cermat dan strategi dalam
menyampaikan program-
program unggulannya untuk
menarik simpati pemilih.
Mengingat, selain iklim per-
saingan semakin terbuka,
perilaku pemilih juga semakin
cerdas dan Kritis.
Nama-nama politisi yang
sekarang menjadi caleg pe-
tahana di dapil Sumsel 1 adalah
Mustafa Kamal (PKS), Na-
zaruddin Kiemas (PDIP),
Wasista Bambang Utoyo (Gol-
kar), Kahar Muzakar (Golkar),
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Edhy Prabowo (Gerindra),
Syofwatillah Mohzaib (De-
mokrat), Hafiz Tohir (PAN),
dan Fauzih Amro (Hanura
sekarang pindah ke NasDem)
akan bertarung memperta-
hankan kursinya dengan
nama-nama beken, baik po-
litisi senior, mantan kepala
daerah maupun pensiunan
jenderal TNI.

Politisi senior, mantan ke-

pala daerah, dan pensiunan

jenderal TNI yang akan ber-
tarung sebagai penantang
caleg petahana di dapil Sum-
sel I antara lain Ishak Mekki
(Demokrat/wagub Sumsel),
Eddy Santana Putra (wali
kota Palembang 2003-2013,
PDI-P sekarang nyaleg dari
Gerindra), Maphilinda (is-
teri Syahrial Oesman/Nas-
Dem), Lury Elza Alex (putri
Alex Noerdin/Golkar); Iskan-
dar M Sahil (mantan Pangdam
[1/Sriwijaya), Eddy Ganefo
(Hanura), Darmadi Djufri
(PDIP)m dan masih banyak
lagi caleg lainnya.
Sementara nama-nama
politisi yang sekarang men-
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jadi caleg petahana di dapil
Sumsel II adalah Irma Sury-
ani (NasDem), Bertu Merlas
(PKB/adik kandung Herman
Deru, Gubernur Sumsel ter-
pilih), Mohd Igbal Romzi

-(PKS), Erwin Singajuru (PDIP),

Yulian Gunhar (PDIP), Bobby
Adhityo Rizaldi (Golkar), Sri
Meliyana (Gerindra), Wahyu
Sanjaya (Demokrat), dan
Hanna Gayatri (PAN).
Sembilan caleg petahana
ini akan ditantang oleh nama-
nama "beken” Antara lain Alex
Noerdin (Gubernur Sumsel/
Golkar), Yudha Pratomo Ma-
hyudin (Demokrat), Hendri
Zainudin (anggota DPD/Ha-
nura), Riezky Aprilia (cawa-
wako Lubuklinggau 2018/PDIP),
Percha Leanpuri (mantan ang-
gota DPD dua periode, anak
kandung Herman Deru/Nas-
Dem), dan Harunata (mantan
bupati Lahat/Demokrat).
Para caleg petahana dan
caleg-caleg penantang tentu
telah mempersiapkan berba-
gai strategi, program, dan jurus
politik untuk memenangkan
kontestasi sengit berebut 17
kursi DPR-RI di dapil Sumsel
[ dan Il ini. Saya kira, sebagai
masukan, para caleg (apala-
gi yang memiliki nama besar)
mesti melakukan hitungan
politik yang realistis dan teru-
kur. Sebab, dalam pileg, para
pemilih tetap akan melihat

siapa calegnya dan pada akhir-

nya akan memilih caleg yang
mereka kenal dan ketahui.
Termasuk pada tingkatan
tertentu, pemilih akan mem-
pelajari rekam jejak para ca-
leg tersebut sebagai bahan
pertimbangan dalam menen-
tukan pilihan.

Oleh karena itu, para caleg
petahana, apalagi para caleg
penantang yang memiliki
nama besar, mesti bekerja
sangat keras dalam meyakin-
kan pemilih dan mengaman-
kan konstituen yang telah
dibinanya di dapil masing-
masing. Para caleg ini harus
memiliki kepekaan sosial dan
politik serta "kecerdasan ma-
jemuk” dalam memahami
situasi politik dan karakteris-
tik calon pemilihnya.

Posisi sebagai petahana
dan nama besar bukanlah
jaminan mutlak untuk me-
menangkan kontestasi. Sistem
pemilu yang semakin ter-
buka, karakteristik pemilih
yang semakin cerdas, kritis,
terjadinya pergeseran pola,
dan pilihan politik masyara-
kat akan menjadi faktor-fak-
tor penentu bagi para caleg

dapat memperoleh suara sig-
nifikan. Oleh karena itu, para
caleg ini harus intens dan
maksimal merawat jaringan
sosial dan politik di dapilnya
masing-masing.

Terlepas dari semua itu,

aroma kontestasi politik yang
bakal berlangsung sengit da-
lam rangka memperebutkan
kursi DPR RI dari dapil Sum-
sel I dan II, mesti dimaknai
dan dipahami sebagai arena
untuk memilih paranegarawan.
Artinya memilih orang-orang
terbaik yang akan berjuang
dalam kerangka konstitusi
untuk memperjuangkan hak-
hak rakyat yang diwakilinya.
Bukan mewakili kelompok dan
golongannya sendiri, apalagi
jika dimuati oleh ambisi po-
litik untuk kepentingannya
sendiri. Semoga. (**/ce3)



